
 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

Bab ini membahas mengenai pendekatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Selain itu, bab ini juga mencakup penetapan tempat penelitian, fokus penelitian, 

jenis data penelitian yang terdiri dari data primer dan data sekunder. Selanjutnya 

membahas mengenai tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data, dan teknik analisis data. 

 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya kepemimpinan Bupati 

Lampung Selatan dalam penyelesaian konflik antara desa Balinuraga dan 

desa Agom, maka penelitian ini menggunakan metode penelitian deskrptif 

yang didasarkan pada data kualitatif. Menurut Hasan (2004:13) Penelitian 

deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat serta situasi-

situasi, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, 

pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan 

pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena sosial. 

Menurut Noeng Muhadjir,1990 “ Penelitian deskripif adalah prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan keadaan 

subjek/objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang nampak sebagaimana 



47 
 

adanya, yang idak terbatas, pada pengumpulan data dan penyusunan data, 

tetapi melihat analisa dan intepretasi tentang arti”. 

 

Berdasarkan pengertian di atas maka yang dimaksud dengan penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang bersifat menggambarkan tentang kejadian 

yang sedang berlangsung serta hal-hal yang mempengaruhinya. Sukardi 

(2005: 157), mengemukakan bahwa penelitian deskriptif adalah suatu 

penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antara fenomena yang akan diselidiki. 

 

Tujuan dari penelitian deskriptif menurut Nazir (1988: 63) adalah untuk 

membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, factual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki.  

Sedangkan Singarimbun dan Effendi (1999:4), mengatakan tujuan dalam 

penelitian deskriptif, yaitu:  

1. Untuk mengetahui perkembangan tertentu atau frekuensi tertentu atau 

frekuensi terjadinya suatu fenomena tertentu.  

2. Untuk mendeskripsikan secara terperinci fenomena sosial tertentu.  

Lexy J. Moleong menyatakan bahwa metode kualitatif digunakan karena 

beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif dengan 

kenyataan ganda; kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat 

hubungan antara peneliti dan responden; ketiga, metode ini lebih peka dan 
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lebih menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama 

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.    

 

Peneliti tertarik melakukan penelitian dengan menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif dikarenakan sependapat dengan Bogdan dan 

Taylor dalam Hadari Nawawi (1994:49) bahwa pendekatan kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dengan orang-orang yang prilakunya yang dapat diamati. 

Berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan, peneliti mencoba untuk 

menggambarkan bagaimanakah Gaya Kepemimpinan Bupati Lampung 

Selatan Rycko Menoza Dalam Penyelesaian Konflik Desa Balinuraga Dan 

Desa Agom. 

 

B. Fokus Penelitian 

Pada penelitian ini berfokus pada Gaya Kepemimpinan Bupati Lampung 

Selatan dalam penyelesaian konflik antar desa Balinuraga dan desa 

Agom.Memfokuskan dan membatasi pengumpulan data dapat dipandang 

kemanfaatannya sebagai reduksi data yang sudah diantisipasi sebelumnya dan 

merupakan pra-analisis yang mengesampingkan variabel-variabel dan 

berkaitan untuk menghindari pengumpulan data yang berlimpah. 

Penelitian ini dilakukan dengan melihat bagaimana Kepala Daerah Kabupaten 

Lampung Selatan dalam hal ini Bupati Lampung Selatan melakukan tugas dan 

perannya sebagai Kepala Daerah dan Pemimpin Daerah dalam menyelesaikan 
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konflik sehingga tidak terjadi kesenjangan yang terjadi secara Horizontal 

dalam hal ini masyarakat yang berkonflik yaitu suku Lampung dan suku Bali.   

Fokus penelitian pada penelitian ini adalah: 

1. Kebijakan yang diambil Bupati dalam penyelesaian  konflik. 

2..Tindakan Bupati dalam penyelesaian konflik 

 

 

C. Jenis Data Penelitian 

 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dengan cara menggali 

dari sumber informasi (informan) dan dari catatan di lapangan yang relevan 

dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini, informan-informan 

dipilih dengan mendasarkan pada subyek yang menguasai permasalahan, 

memiliki data serta bersedia memberikan informasi data. 

 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung dan mencari 

fakta yang sebenarnya hasil dari wawancara mendalam yang telah dilakukan 

maupun mengecek kembali data yang sudah ada sebelumnya. Data tersebut 

bersumber dari dokumentasi berupa surat kabar, buku, situs internet. 
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D. Penentuan Informan 

Moeloeng (2002) kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 

diwawancarai merupakan sumber data utama. Dari beberapa informan 

diharapkan dapaterungkap kata-kata dan tindakan yang diharapkan.Informan 

dalam penelitian ini peneliti khusukan pada tokoh masyarakat desa Balinuraga 

dan desa Agom serta anggota masyarakat yang berada pada kedua desa 

tersebut.  

1. Tokoh adat Masyarakat Desa Balinuraga 

2. Tokoh adat Masyarakat Desa Agom 

3. Kepala Desa Balinuraga 

4. Kepala Desa Agom 

5. Warga Desa Balinuraga 

6. Warga Desa Agom 

7. Kesbangpol Lampung Selatan 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang benar dan akurat sehingga mampu menjawab 

permasalahan penelitian, maka pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Wawancara mendalam (indepth interview) 

Yaitu metode yang digunakan untuk mendapatkan keterangan pribadi 

dan untuk memperoleh informasi lengkap dengan informan dengan 

lisan maupun tulisan secara langsung dengan bertatap muka dengan 
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informan. Hal ini bertujuan untuk memperoleh kejelasan dari sumber-

sumber data dokumentasi yang belum dipahami oleh peneliti, serta 

untuk memperoleh pengertian maupun penjelasan yang lebih mendalam 

tentang realita dan obyek yang akan diteliti tersebut. 

2. Dokumentasi 

 

Dokumentasi diartikan sebagai pencarian data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, agenda dan sebagainya.  

 

F. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data diperoleh dari lapangan terkumpul maka tahap berikutnya ialah 

mengolah data tersebut. Adapun teknik yang digunakan dalam pengolahan 

data sebagaimana yang disebutkan (Lexy J. Moleong, 2006:151) meliputi: 

1. Editing  

Editing yaitu teknik mengolah data dengan cara meneliti kembali data 

yang berhasil diperoleh dalam rangka menjamin validitasnya serta dapat 

segera diproses lebih lanjut. Tahap editing yang telah dilakukan oleh 

penulis dalam penelitian ini menyajikan hasil wawancara dan observasi 

berupa kalimat-kalimat yang kurang baku disajikan dengan menggunakan 

kalimat baku dan bahasa yang mudah dipaham. 

2. Interpretasi 

Interpretasi merupakan upaya untuk memperoleh arti dan makna yang 

lebih mendalam dan luas terhadap hasil penelitian yang sedang dilakukan. 
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Pembahasan hasil penelitian dilakukan dengan cara meninjau hasil 

penelitian secara kritis dengan teori yang relevan dan informasi akurat 

yang diperoleh di lapangan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biglen (yang dikutip Lexy J. 

Moleong, 2006) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesisnya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan  apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain. 

Analisis data merupakan cara seorang peneliti dalam mengelola data yang 

telah terkumpul sehingga mendapatkan suatu kesimpulan dari penelitiannya, 

karena data yang diperoleh dari suatu penelitian tidak dapat digunakan begitu 

saja, analisis data menjadi bagian yang amat penting dalam metode ilmiah, 

karena dengan analisis data tersebut dapat lebih berarti dan bermakna dalam 

memecahkan masalah penelitian. 

Menurut Mathew B. Miles dan Huberman (1992 : 16-19), analisis data terdiri 

dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, meliputi: 

1. Reduksi Data 

Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 
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yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang 

tidak perlu serta mengorganisasikan data sedemikian rupa hingga 

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

2. Penyajian Data 

Yaitu usaha menampilkan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Dengan melihat penyajian data maka akan dapat dipahami apa yang 

sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. 

3. Verifikasi dan Kesimpulan 

Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisa kualitatif  mulai 

mencari arti benda-benda, mencatat keterangan, pola-pola, penjelasan, 

konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proporsi. 

Hasil verifikasi data tersebut kemudian ditarik kesimpulan sesuai dengan 

masalah dan tujuan penelitian. (Miles dan Huberman, 1992: 15-21) 


